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PENGENDALIAN PENYEBARAN CORONA Y'RUS D'SEASE 2O1g

LINGKUP KABUPATEN MUARA ENIM

Dalam rangka melaksanakan tnstruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2021
tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 3, Level 2 dan Level 1 serta
mengoptimalkan posko penanganan Corcna Virus Drtsease 2O1g di tingkat desa dan kelurahan
untuk pengendalian penyebaran Corcna Virus Disease 27lg, maka disampaikan hal-hal sebagai
berikut:

1- Pelaksanaan pembelajaran di satuan pendidikan dapat dilakukan melalui pembelajaran
tatap muka terbatas dan/atau pembelajaran jarak jauh berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteii Agama, Menteri Kesehatan dan
Menteri D3F* _ Negeri Nomor A3KB|2O21 , Nomor 3U Tahun 2A21, Nomor
HK.01.08/MENKES(4242I2021, Nomor 4H;0-717 Tahun 2021 tentang Panduan
Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Corona Virus DiJease ZOlg
(COVID-19) dan bagi satuan pendidikan yang melaksanakan pembelajaran tatap muka
terbatas dilaksanakan dengan kapasitas maksimal 50o/a (lima puluh persen), kecuati
untuk:
a. SDLB maksimal 62% (enam puluh dua persen) sampai dengan 100o/o (seratus

percen) dengan menjaga jarak minimal 1,5 m (satu koma lima meter) dan maksimal 5
(lima) peserta didik per ketas;

b. PAUD maksimal 33% (tiga puluh tiga persen) dengan menjaga jarak minimal 1,b m
(satu koma lima meter) dan maksimal 5 (lima) peserta didik dei ketas;

2. Pelaksanaan kegiatan di tempat kerja/perkantoran diberlakukan T|olo (tujuh puluh lima
persen) wotk from home WFH) dan 25o/o (dua puluh tima persen) work from office WFO)
dengan penerapan protokolkesehatan se@ra lebih ketat;

3. Pelaksanaan kegiatan pada sektor esensial seperti kesehatan, bahan pangan, makanan,
minuman, energi, komunikasi dan teknologi informasi, keuangan, perbankan, sistem
pembayaran, logistik, perhotelan, konstruksi, industri strategi, pelayanan dasar, utilitas
publik, proyek vital nasional dan industri yang ditetapkan sebagai objek vital nasional
serta obiek tertentu, tempat yang menyediakan kebutuhan sehari-hari yang berkaitan
dengan kebutuhan pokok masyarakat (pasar, toko, swalayan dan minimarket) baik yang
berada pada lokasi tersendiri maupun yang berlokasi pada pusat perbelanjaan tetap
dapat beroperasi 10Ao/o (seratus persen) dengan pengaturan jam operasional, kapasitas,
dan penerapan protokolkesehatan secara lebih ketat;



4' lndustri dapat beroperasi lOAolo (seratus persen) dengan penerapan protokol kesehatan
secara lebih ketat, namun apabila ditemukan klaster penyebaran COVID-19, maka
industri bersangkutan ditutup selama S (lima) hari;

5. Pasar tradisional, pedagang kaki lima, toko kelontong, agen vaucher, pangkas rambut,
laundry, pedagang asongan, pasar loak, pasar burunglunggas, pasar basah, bengkel
kecil, cucian kendaraan, dan lain-lain yang sejenis diizin[an buka dengan protokol
kesehatan ketat, memakai masker, mencucitangan, hand sanitize4

6. Pelaksanaan kegiatan makan/minum ditempat umum :

a. Warung makan/warteg, pedagang kaki lima, lapak jajanan dan sejenisnya diizinkan
buka dengan protokol kesehatan ketat, memakai masker, mencuci tangan, hand
sanitizen

b. Rumah makan dan cafe dengan skala kecil yang berada pada lokasi sendiri dapat
melayani rnakan ditempat dengan kapasitas 50% (lima puluh persen) dan menerima
makan dibawa pulang/delivery dengan penerapan protokol kesehatan secara lebih
ketat;

c. Restoran/rumah makan, cafe dengan skata sedang dan besar baik yang berada pada
lokasi tersendiri maupun yang berlokasi pada pusat perbelanjaan hanya menerima
delivery dan tidak menerima makan ditempat;

7. Pelaksanaan kegiatan pada pusat perbelanjaan/pusat perdagangan :

a. Pembatasan jam operasional sampai dengan pukul 20.00 wlB; dan
b. Pembatasan kapasitas pengunjung sebesar 50a/o (lima puluh persen) dengan

penerapan protokol kesehatan secara lebih ketat.
8. Pelaksanaan kegiatan konstruksi (tempat konstruksi dan lokasi proyek) dapat beroperasi

100o/o (seratur persen) dengan penerapan protokol kesehatan secara lebih ketat;
9. Tempat ibadah (masjid, musholla, gereja, pura, vihara, dan kelenteng serta tempat

lainnya yang difungsikan sebagai tempat ibadah) dapat mengadakan kegiatan
peribadatan/keagamaan berjemaah dengan pengaturan kapasitas maksim al 2|o/o (dua
puluh lima persen) atau maksimal 50 (lima puluh) orang dan mengoptimalkan
pelaksanaan ibadah di rumah;

10. Pelaksanaan kegiatan pada area publik (fasilitas umum, taman umum, tempat wisata
umum atau area publik lainnya) ditutup untuk sementara waktu, sampai dengan witayah
dimaksud dinyatakan aman;

1 1. Pelaksanaan kegiatan seni, budaya dan sosial kemasyarakatan (lokasi seni, budaya dan
sosial yang dapat menimbulkan keramaian dan kerumunan) ditutup untuk sementara
waktu, sampai dengan wilayah dimaksud dinyatakan aman;

12. Kegiatan olahraga/pertandingan olahraga diperbolehkan, antara lain :

a. Diselenggarakan oleh Pemerintah tanpa penonton atau supporterdengan penerapan
protokol kesehatan yang ketat; dan

b. Olahraga mandiri/individualdengan penerapan protokol kesehatan yang ketat;
't3. Untuk kegiatan resepsi pernikahan dan hajatan (kemasyarakatan) paling banyak 25o/o

(dua puluh lima persen) dari kapasitas dan tidak ada hidangan makanan ditempat;
14. Pelaksanaan kegiatan rapat, seminar dan pertemuan luring (lokasi rapaUseminar

/pertemuan ditempat yang dapat menimbulkan keramaian dan kerumunan) ditutup untuk
sementara waktu, sampaidengan wilayah dimaksud dinyatakan aman;

15. Transportasi umum (kendaraan umum dan kendaraan sewa/rental) diberlakukan dengan
pengaturan kapasitas maksimal TAo/a (tujuh puluh persen) dengan menerapkan protokol
kesehatan secara lebih ketat;

16. Pelaku perjalanan dornestik yang menggunakan mobil pribadi, sepeda motor dan
transportasi umum jarak jauh (bis dan kereta api) harus :

a. Menunjukkan kartu vaksin (minimal vaksinasi dosis pertama);
b. Menunjukkan keterangan hasil swab antigen (H-1) untuk transportasi mobil pribadi,

sepeda motor, bis, kereta api.
c. Untuk Sopir kendaraan logistik dan transportasi barang

ketentuan memiliki kartu vaksin.
lainnya dikecualikan dari

I



17 ' Tetap memakai masker dengan benar dan konsisten saat metaksanakan kegiatan diluarrumah serta tidak diizinkan penggunaan face shietdtanpa menggunakan masker.

Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal 10 Agustus2o2,l sampai dengan tanggal
23 Agustus 2021.

Demikian, agar Surat Edaran inidapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, terimakasih.
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